BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Keaktoran merupakan proses kreatif di mana aktor menghidupkan naskah ke
atas panggung. Keberhasilan seorang aktor dapat diukur melalui kemampuan
menempatkan dirinya pada tokoh yang diperankanya dan mengkomunikasikan apa
yang diperankanya. Kuatnyapenampilan seorang aktor juga ditentukan oleh naskah
yang dipilihnya. Penulis memilih memerankan tokoh Sherina dalam Drama musikal
“Petualangan Sherina 2 karya Riri Riza, karena memilki kedekatan dengan tokoh
Sherina yang mandiri dan suka berpetualang. Hal ini mengingatkan penulis
terhadap diri sendiri, di mana penulis seorang perempuan yang sedang dalam
perantauan. Seorang diri di perantauan membuat penulis mandiri dan bisa
melakukan segala hal sendirian.’ Selain itu perantauan juga menjadikan penulis
mendapatkan berbagai pengalaman empiris seperti-halnya berperan.

Teori yang dipakai dalam petunjukkan ini adalah teori drama musikal. Drama
musikal merupakan penggabungan antara akting, bernyanyi, dan menari. Aktor
harus mampu melakukan ketiga hal tersebut dalam satu waktu. Hal ini menjadi
tantangan utama penulis dalam memerankan Sherina dalam Drama musikal
“Petualangan Sherina 2”7, di mana harus bia menyeimbangkan antara nyanyian
tarian dan akting.

Penciptaan tokoh Sherina juga menggunakan pendekatan keaktoran
presentasi dan magic if sebagai penunjang menciptakan tokoh Sherina secara utuh.

Pencapaian yang dicapai adalah bagaimana aktor juga turut hadir dalam tokoh, dan
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mengadaptasi situasi dan kondisi tokoh dalam naskah sebagai situasi dan kondisi
yang dialami pemeran sendiri.

Hadirnya tokoh Sherina dalam Drama musikal “Petualangan Sherina 2”
diharapkan menjadi pengingat bagi generasi sekarang. Di mana generasi Saat
inilebih sibuk dengan dunianya sendiri dan terpaku dengan media elektronik
membuat lupa akan menikmati alam dan menjaga lingkungan. Tokoh Sherina,
diharapakan menjadi inspirasi generasi saat ini untuk bisa memiliki jiwa
petualangan, peduli dengan lingkungan dan menerapkan nilai moralnya dalam
kehidupan sehari-hari.

B. Saran

Saran yang diberikan oleh penulis-setelah ‘melalui proses ini adalah
mengingatkan Kita generasi saat. Di-mana generasi saat ini lebih sibuk dengan
dunianya sendiri dan.terpaku dengan media elektronik membuat lupa akan
menikmati alam dan menjaga. lingkungan. Hadirnya tokoh Sherina, diharapkan
generasi saat ini yang menonton pertunjukan menjadi merasakan keasyikan dari
berpetualangan dan menerapkan nilai moralnya dalam kehidupan sehari-hari.

Drama musikal termasuk kedalam pertunjukan yang sangat komplek. Sebab
merupakan kesatuan dari akting, musik, dan koreografi dengan tujuan
menyampaikan peristiwa-peristiwa dalam naskah. Semua itu bisa tercapai dengan
latihan yang intens. Namun ditemui beberapa kendala seperti beberapa aktor dan
pemusik memiliki perbedaan jadwal, sehingga mengurangi intensitas latihan.
Hampir seluruh aktor yang mendukung Drama musikal “Petualangan Sherina 2”

baru pertamakali bermain di atas panggung. Hal ini juga menjadi hambatan bagi
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penggarap dalam menggarap pertunjukan ini. Fasilitas kampus seperti ruang latihan
dan peminjaman alat juga sangat terbatas, membuat tidak maksimalnya proses
latihan.

Teknis dalam pementasan juga harus diperhatikan. Dalam drama musikal
musikalitas sangat penting. Apalagi dalam pementasan memakai teknis clip on,
suara clip on dan musik harus diseimbangkan agar menyatu. Dan dengan clip on
harus membuat aktor lebih berhati hati dalam gerak.

Berkarya di kfampus seni terbesar di Indonesia tentu saja sangat
membanggakan. Namun dalam berkarya apalagi dalam bentuk drama musikal
sangat menguras banyak biaya. Hal ini karena fasilitas kampus yang sangat terbatas
banyak membuat mahasiswa menyewa alat dari luar dan fasilitas tempat latihan
yang minim membuat terbatasnya dalam pemngembangan adegan. Harapanya
kampus dapat memperbaiki dan mendukung karya-karya yang diciptakan melalui

fasilitas yang memadai.
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